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ABSTRACT
Tobacco is one of the agricultural products that serves as a main commodity for farmers
in Purbolinggo District, East Lampung Regency. East Lampung Regency is the largest
tobacco-producing area in Lampung Province. This Community Service activity aims to
provide training on tobacco cutting machine technology, tobacco marketing, and to
disseminate information by introducing tobacco cutting machine technology. This service
is beneficial for tobacco farmers as it reduces the time required for cutting tobacco, which
positively impacts the quantity of cigarette production and increases farmers' income. The
results of the community service conducted by the University of Lampung team in Taman
Cari Village, Purbolinggo District, East Lampung Regency provide significant benefits
for tobacco farmers in processing tobacco leaves into ready-to-roll tobacco (TSG).
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PENDAHULUAN

Tembakau merupakan salah satu komoditas utama yang sangat penting bagi petani
di Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. Di daerah ini, petani tembakau
tergabung dalam Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI), yang berfungsi sebagai
wadah untuk memfasilitasi berbagai kegiatan peningkatan produksi dan pendapatan.
Melalui asosiasi ini, petani diharapkan dapat mengakses informasi dan teknologi terbaru
yang dapat membantu mereka meningkatkan hasil pertanian. Dengan dukungan yang
tepat, mereka dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas tembakau yang dihasilkan,
sehingga lebih kompetitif di pasar (Herdiansyah, et al., 2022; Uyun, et al., 2024).

Saat ini, sebagian besar produksi tembakau di Kecamatan Purbolinggo diserap oleh
pasar lokal dalam bentuk tembakau rajang, sedangkan sebagian lainnya dijual ke daerah
Jawa Tengah dan Jawa Timur sebagai bahan baku industri rokok (Disperindag, 2022).

Penjualan dalam bentuk tembakau krosok juga menjadi pilihan, tetapi sering kali nilai
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tambah yang diperoleh petani masih rendah (Sabtono & Judawinata, 2022). Oleh karena
itu, penting untuk melakukan hilirisasi komoditas tembakau agar nilai tambah yang
dihasilkan oleh petani dapat meningkat. Hilirisasi ini tidak hanya akan memperluas pasar,
tetapi juga memberikan peluang bagi petani untuk meningkatkan pendapatan mereka
secara signifikan (Yuanita, et al., 2023).

Untuk mendukung hilirisasi dan meningkatkan nilai tambah komoditas tembakau,
penerapan teknologi yang tepat, seperti mesin perajang tembakau, sangat diperlukan
(Adnyana, et al., 2017). Dengan mesin ini, proses pengolahan daun tembakau dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan cepat, menghasilkan produk dengan kualitas yang
lebih baik (Wardhono, et al., 2019). Selain itu, penggunaan mesin juga dapat mengurangi
biaya operasional dan meningkatkan konsistensi produk, yang menjadi pertimbangan
penting bagi industri rokok. Dengan demikian, adopsi teknologi ini tidak hanya
menguntungkan petani secara individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
perekonomian lokal dan keberlanjutan industri tembakau di daerah tersebut (Sandra, et
al., 2019).

Mesin perajang tembakau saat ini masih menjadi tantangan utama bagi petani di
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. Banyak petani mengalami
kesulitan karena mesin yang tersedia belum mampu merajang daun tembakau dengan
maksimal, yang berdampak pada kualitas dan efisiensi produksi (Wiriaatmadja, et al.,
2019). Hal ini menjadi kendala dalam meningkatkan pendapatan petani, terutama ketika
mereka bersaing dengan daerah lain yang lebih maju dalam hal teknologi pertanian. Oleh
karena itu, solusi yang efektif diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini.

Dalam konteks ini, kehadiran Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas
Lampung menawarkan peluang yang signifikan untuk membantu petani. Tim ini dapat
memberikan penyuluhan yang fokus pada pengenalan dan penggunaan teknologi tepat
guna, termasuk mesin perajang tembakau yang lebih efisien. Melalui penyuluhan ini,
petani akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengoperasikan mesin dengan benar, sehingga hasil rajangan menjadi lebih baik dan
sesuai dengan standar industri (Rachmawati & Noercho, 2023).

Selain itu, pemberian paket teknologi berupa mesin perajang tembakau diharapkan
dapat memberikan dampak langsung bagi produktivitas dan pendapatan petani. Dengan

menggunakan mesin yang lebih canggih, proses pengolahan daun tembakau dapat



Jurnal PKM Manajemen Bisnis e-ISSN 2797-8338
Vol. 5, No. 1, January 2025 DOI 10.37481

dilakukan dengan lebih cepat dan berkualitas (Novita, et al., 2019), yang akan
meningkatkan daya saing produk di pasar. Dengan demikian, kolaborasi antara
Universitas Lampung dan petani tembakau di Kecamatan Purbolinggo dapat menjadi
langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan mengembangkan industri
tembakau di wilayah tersebut.

Pengabdian ini bertujuan untuk melaksanakan penyuluhan mengenai teknologi
mesin perajang tembakau, pemasaran tembakau dan melaksanakan diseminasi dengan
pemberian teknologi mesin perajang tembakau. Pengabdian ini bermanfaat bagi petani
tembakau yaitu mampu mengurangi waktu proses perajangan tembakau sehingga
berdampak pada peningkatan jumlah produksi rokok sehingga meningkatkan pendapatan

(income) petani tembakau.

METODE

Kegiatan survey dilakukan sebelum program PKM Unggulan berjalan. Survei
memiliki tujuan untuk mengidentifikasi tempat dan keadaan masyarakat sasaran yang
merupakan interaksi awal terhadap masyarakat calon mitra untuk mendapatkan data
informasi serta kendala yang dihadapi oleh calon kelompok mitra. Melalui diskusi digali
masalah-masalah yang ada dalam pengolahan dan pemasaran tembakau pada calon mitra,
yang kemudian bersama-sama dengan calon mitra merumuskan masalah yang ingin
dicobaselesaikan melalui program PKMU. Pemilihan masalah didasarkan pada prioritas
dan nilai strategisnya di dalam menentukan keberhasilan program di kemudian hari.
Selanjutnya kegiatan survei ini juga menjadi sarana sosialisasi tentang kegiatan
pengabdian yang akan dilaksanakan.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode kegiatan penyuluhan, diskusi
dan demonstrasi sesuai dengan topik yang diberikan yaitu penyusunan strategi produksi
dan pemasaran, dan perancangan mesin perajang tembakau. Tahapan penyuluhan
meliputi persiapan materi, persiapan bahan dan peralatan yang akan digunakan saat
pelatihan dan pendampingan. Penyuluhan dilaksanakan dengan mengedepankan metode
sharing informasi dengan masyarakat mitra binaan. Peserta nantinya akan dituntun untuk
memanajeman pengelolaan usaha pertanian tembakan, pengoperasian mesin perajang
tembakau dan pemasaran produk. Disamping itu juga diberikan contoh (case study)

dengan cara meminta peserta untuk menganalisis permasalahan-permasalahan
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menyangkut penggunaan mesin perajang tembakau. (Memuat metode yang diguankan
dalam pelaksanaan PKM, objek dan unit PKM, instrumen, dan teknik analisis yang
digunakan dalam pembahasan PKM)

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Peningkatan Pendapatan Petani Tembakau melalui Penerapan
Teknologi Mesin Perajang Daun Tembakau di Kecamatan Purbolinggo Kabupaten
Lampung Timur telah dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan September 2024.
Kegiatan berupa diseminasi meliputi kegiatan penyuluhan, diskusi dan demonstrasi
sesuai dengan topik yang diberikan. Hasil survei awal dan atas permintaan anggota
kelompok tani, maka dilakukan penyuluhan, diskusi dan desain mesin perajang tembakau
yang sesuai dengan kebutuhan petani tembakau.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan diskusi dengan petani
tembakau tanggal 6 Juli 2024 yang membahas mengenai permasalahan mitra. Hasil
diskusi diketahui bahwa petani tembakau di daerah ini mengalami kesulitan mengenai
mesin perajang yang digunakan selama karena susah untuk dibersihkan dan tidak bisa
dipindahkan/tidak fortable. Diskusi dilanjutkan pada 18 Agustus 2024 dengan tujuan
menentukan mesin semi otomatis dan bisa dipindah-pindahkan. Selanjutnya pada 24
Agustus 2025 diadakan kegiatan penyuluhan dan diskusi mengenai penyusunan strategi
produks dan strategi pemasaran tembakau. Sebanyak 35 orang (anggota kelompok tani,
dosen dan mahasiswa) hadir dalam kegiatan penyuluhan. Kegiatan dimulai pada pukul
09.00 WIB hingga 12.00 WIB. Kegiatan demontrasi penggunaan alat perajang tembakau
dilakukan pada 31 Agustus 2024 dan monitoring dilakukan pada 12 September 2024.
(Mengemukakan hasil kegiatan PKM dengan menyajikan penjelasan implementasi
kegiatan, solusi dan argumentasi ilmiah, serta menghadirkan tingkat pencapaian dan
kontribusi)

Kegiatan Survei dan Diskusi

Kegiatan survei dilakukan dikebun tembakau dan diskusi di rumah ketua kelompok

tani Sumber Mina IV Desa Taman Cari Kecamatan Purbolinggo Kebaupaten Lampung

Timur.
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Gambar 1. Survei Loksi Kebn Tembakau dan[Sikusi di Rumah Ketua
Kelompok Tani Sumber Mina 1V
Praktek Pengoperasian Mesin Perajang Tembakau
Kegiatan ini dilaksanakan dengan langsung mempraktekkan mesin perajang
tembakau yang dibeli dengan bantuan dana Hibah LPPM Unila dan dana kelompok Tani
Sumber Mina IV.
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Gambar 2. Demontrasi Mesin Perajang Tembakau
Hasil Olahan Daun Tembakau

Petani tembakau di desa Taman Cari, hanya menanam tembakau, dan menjual daun
tembakau ke perusahaan pengolah tembakau mole hitam (Gambar 3), dengan adanya
bantuan dari Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Lampung, petani berharap

dapat menjual tembakau mereka menjadi tembakau rajang kering (Gambar 4).

2

Tembakau Mjadi Tembakau Mole Hitam

Gambar 3. Proses Pegolahan Daun
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Gambar 4. Tembakau Rajang Kering yang Siap Diracik untuk Menjadi
Tembakau Siap Gulung (TSG)

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim
Pengabdian Universitas Lampung di Desa Taman Cari, Kecamatan Purbolinggo,
Kabupaten Lampung Timur, menunjukkan dampak yang signifikan bagi para petani
tembakau. Melalui pelatihan dan penerapan teknologi baru dalam pengolahan daun
tembakau, petani diberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan
efisiensi kerja mereka. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
mencakup strategi pemasaran yang lebih baik, sehingga petani dapat menjangkau pasar
yang lebih luas dan mendapatkan harga yang lebih kompetitif untuk produk mereka.

Dengan adanya teknologi mesin perajang tembakau yang diperkenalkan, proses
pengolahan daun tembakau menjadi tembakau siap gulung (TSG) menjadi lebih cepat dan
efektif. Hal ini memungkinkan petani untuk meningkatkan volume produksi mereka,
sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh
selama kegiatan pengabdian ini membantu petani untuk lebih memahami cara mengelola
usaha pertanian mereka secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung dalam hal peningkatan produksi, tetapi juga
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi komunitas petani tembakau di daerah
tersebut.
Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada LPPM UNILA yang telah mendanai pengabdian
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